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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Setiap anak, tentu memiliki bakat dan potensi yang berbeda-beda.

Anak membawa karakter masing-masing, untuk itu sebagai pengajar tentu

harus mempunyai metode-metode yang digunakan untuk mengatasi masalah-

masalah pada anak didiknya. Berdasarkan dari hasil pengamatan dan

penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut: Pembelajaran ekstrakurikuler musik angklung di TK-TPA

dan Kelompok Bermain Ananda Ceria Yogyakarta, pengajar selalu

memberikan variasi-variasi saat berkegiatan, misalnya dengan metode

bermain, supaya siswa tidak mengalami kebosanan dalam berlatih. Berbagai

variasi juga diberikan pengajar dengan menandai masing-masing angklung

dengan warna berbeda agar memudahkan anak dalam mengingat, sekaligus

mengajarkan macam-macam warna pada anak didik.

Kendala yang dihadapi anak didik selama pembelajaran

ekstrakurikuler musik angklung di TK-TPA dan Kelompok Bermain Ananda

Ceria Yogyakarta adalah pada masalah memegang angklung dengan baik dan

akurat untuk membaca notasi lirik lagu Ibu Kita Kartini. Berbagai kesulitan

anak didik, pengajar memiliki cara untuk mengatasi permasalahan tersebut

melalui metode latihan dan simulasi. Pengajar selalu memberikan motivasi,

perumpamaan dan pengulangan materi kembali supaya siswa menjadi paham
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dan bisa. Selain itu, pengajar juga bekerjasama dengan guru pembimbing dan

orangtua dalam mendukung anak didik belajar musik angklung.

B. Saran

Berdasarkan observasi dan penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberi beberapa saran atau masukan yang nantinya bisa digunakan untuk

perkembangan proses pembelajaran ekstrakurikuler musik angklung di TK-

TPA dan Kelompok Bermain Ananda Ceria Yogyakarta di masa mendatang,

saran-saran tersebut antara lain:

1. Perlunya fasilitas pendukung untuk pelaksanaan ekstrakurikuler musik

angklung, khususnya ruangan khusus musik. Hal ini dimaksudkan supaya

anak didik dapat berlatih dengan fokus dan nyaman. Sehingga hasil yang

diharapkan dalam penggarapan lagu-lagu di akhir pembelajaran

ekstrakurikuler dapat maksimal.

2. Pengajar perlu melakukan pendekatan dan kepada orang tua siswa untuk

turut mendukung pembelajaran dengan mengingatkan putra-putrinya untuk

belajar kembali materi yang telah diajarkan agar dipelajari kembali

dirumah, khususnya notasi-notasi lagu yang akan digarap.

3. Perlu diperbanyak pengadaan ruang-ruang apresiasi seperti workshop,

masterclass, agar para siswa lebih terpacu dan semakin bersemangat untuk

berpartisipasi aktif dan berkegiatan dalam ekstrakurikuler musik angklung.

Selain itu, perlu didatangkan guru tamu yang ahli di bidang musik atau

kesenian angklung agar anak didik mendapatkan ilmu baru yang dapat

menjadi bekal di ekstrakurikuler berikutnya
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